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S S

Abtrak: Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di sekolah saat ini sudah melibatkan beragam teknologi, salah satunya pada
mata ajar IPA di Sekolah Dasar (SD). Penggunaan teknologi sendiri memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.
Adapun, tidak hanya melibatkan guru di sekolah namun orang tua juga turut terlibat dalam memfasilitasi anaknya.
Tujuan penulisan artikel ini untuk memberikan gambaran terkait penggunaan teknologi pada pembelajaran IPA di
sekolah dasar dengan Kurikulum Merdeka. Metode yang digunakan yaitu metode observasi. Hasil observasi
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar dengan Kurikulum Merdeka
memberi manfaat signifikan dalam meningkatkan motivasi siswa dan pemahaman terhadap pembelajaran. Sebaliknya,
kerusakan teknologi dan kebutuhan peningkatan kemampuan guru dalam teknologi menjadi tantangan dalam
pelaksanaannya.
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purpose of writing this article is to provide an overview regarding the use of technology
in science learning in elementary schools with the Merdeka Curriculum. The method
used is the observation method. Observation results show that the use of technology in

science learning in elementary schools with the Merdeka Curriculum provides
significant benefits in increasing student motivation and understanding of learning. On
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Pendahuluan

Saat ini, perkembangan teknologi terus melaju begitu pesat, sehingga segala aspek
kehidupan manusia tidak dapat terpisahkan oleh kemajuan teknologi. Salah satu aspek
kehidupan yang sering kali memanfaatkan teknologi yakni pendidikan. Dalam
pelaksanaannya, teknologi dan media pembelajaran memiliki keterkaitan dan tidak dapat
dipisahkan(Sukmawati, 2017; Sukmawati & Zulherman, 2023). Tingginya minat masyarakat
dalam menggunakan teknologi membuat guru dan peserta didik lebih mudah dalam
menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, teknologi juga mampu
meningkatkan kreativitas guru(Sukmawati et al., 2021, 2022). Di era ini, kemajuan teknologi
terus mengalami perkembangan yang sangat pesat sehingga manusia dituntut untuk bisa
memanfaaatkannya, terutama dengan segala sistem yang sudah berbasis teknologi, salah
satunya yakni dalam dunia pendidikan (Suminar, 2019).

Media pembelajaran memiliki ciri khas masing-masing yang sesuai dengan peran dan
fungsinya. Ciri atau karakteristik ini dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis
(Maharuli & Zulherman, 2021). Arditya Isti et al. (2020) mengemukakan bahwa terdapat
empat jenis media pembelajaran, di antaranya: (1) media audio, yang mencakup penyajian
suara seperti radio atau rekaman suara; (2) media visual, yang berkaitan dengan fungsi
mata dan melibatkan penyajian berbagai gambar yang relevan dengan materi; (3) media
audio-visual, yang merupakan gabungan antara suara dan gambar menjadi satu kesatuan,
misalnya video pembelajaran; dan (4) multimedia, yang merupakan media yang
memungkinkan keterlibatan seluruh indera manusia, seperti model tiga dimensi.

Dari berbagai macam jenis media pembelajaran, yang sering digunakan adalah Power
Point dan video pembelajaran. Microsoft Power Point adalah salah satu perangkat lunak
khusus yang dirancang untuk menyajikan program multimedia secara menarik, mudah
dibuat, dan sederhana dalam penggunaannya (Turrahmi et al., 2018). Dengan
memanfaatkan Power Point sebagai media pembelajaran, maka materi yang disajikan dapat
tersampaikan dengan efektif. Sementara itu, video pembelajaran dianggap sebagai media
pembelajaran karena terdapat konten yang berfungsi sebagai materi yang akan ditunjukan
dalam pembelajaran (Giawa et al., 2020). Terdapat keunggulan dari video pembelajaran,
salah satunya yakni video pembelajaran mampu memberikan penjelasan dalam pemberian
materi, baik itu secara prosedur maupun konsep yang kompleks (Zulfadewina et al., 2020).

Kurikulum merdeka adalah salah satu gagasan yang dirancang oleh pemerintah
dengan tujuan untuk mengatasi hilangnya pembelajaran (learning loss) (Idhartono, 2023).
Berdasarkan beberapa mata pelajaran yang dipelajari, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
menjadi salah satu mata pelajaran yang mencakup prosedur dan materi yang
kompleks(Aisyah et al., 2023; Novianti et al., 2023; Nurliana et al, 2023; Sukmawati, 2020).
Materi Pelajaran IPA memiliki tujuan untuk memberikan siswa pengetahuan, ide, dan
konsep mengenai lingkungan alam melalui berbagai proses ilmiah, seperti investigasi,
persiapan, dan ideasi (Lestari, 2019). Akan tetapi, penerapan pembelajaran IPA saat ini
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membuat minat dan daya tarik siswa menurun. Hal ini disebabkan kurangnya penerapan
dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran saintifik. Pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran akan memberikan dukungan kepada guru dalam menyampaikan materi
kepada siswa (Panggabean et al., 2021).

Berdasarkan penjelasan diatas, maka tujuan kegiatan ini adalah untuk menganalisis
pengaruh penggunaan teknologi terhadap pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD).

Metode

Metode yang digunakan dalam menganalisis penggunaan teknologi pada
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD) yang melibatkan Kurikulum Merdeka, yaitu
observasi. Zulfah et al. (2021) mengemukakan bahwa metode observasi yakni suatu teknik
pengamatan dan pencatatan yang dilakukan secara terstruktur terhadap fenomena yang
diselidiki. Metode observasi adalah proses pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
pengamatan secara langsung di lapangan (Nurjanah & Anggraini, 2020). Metode observasi
digunakan untuk mengamati atau merasakan secara langsung objek, kondisi, situasi, proses
atau perilaku yang sedang berlangsung (Yusra, 2021).

Hasil dan Pembahasan

Dalam rangka mengamati penggunaan teknologi pada pembelajaran IPA di SD yang
melibatkan Kurikulum Merdeka, berikut adalah hasil observasi yang kami
dokumentasikan:

1. Konteks Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi pada sekolah dasar (SD) ditunjukkan bahwa
kurikulum merdeka diterapkan pada kelas 1 (satu) dan 4 (empat). Pembelajaran ini
berfokus pada mata pelajaran IPAS yang meliputi IPA dan IPS. Adapun implementasi
ini diterapkan pada semester 1 (satu) dengan fokus mata pelajaran IPA. Hasil tersebut
sejalan dengan penelitian Rosmana et al (2023) di Purwakarta yang mengemukakan
bahwa kurikulum merdeka juga telah diterapkan pada Sekolah Dasar Negeri (SDN)
Kabupaten Purwakarta dan tidak hanya pada mata pelajaran IPA namun di seluruh
proses mata ajar sekolah tersebut. Penggabungan antara mata pelajaran IPA dan IPS
menjadi IPAS sangat diharapkan dapat menstimulus anak agar mereka dapat
mengelola lingkungan alam dan juga sosial secara kesatuan. Penelitian Khairatunnisa
(2022) juga mengungkapkan bahwa kurikulum merdeka ini cocok diterapkan dalam
pembelajaran kepada murid untuk mengeksplorasi ide beserta mengembangkan
kompetensi. Selain itu, penggunaan alat pengajaran yang menyesuaikan pelajaran
sesuai minat dan kebutuhan belajar dapat dilakukan oleh guru. Maka dari itu, melalui
penerapan kurikulum merdeka ini berkaitan erat dengan penggunaan teknologi
sebagai fasilitas pembelajaran. Adapun, semakin berkembangnya zaman, semakin
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canggih teknologi yang tersedia dan dapat memfasilitasi pengajar dalam
mengeksplorasi pelajaran bersama murid.

2. Penggunaan Teknologi

Penggunaan teknologi selama proses pembelajaran dalam kurikulum merdeka ini
dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa. Hal ini sependapat dengan
Khairatunnisa (2022) yang mengemukakan bahwa pemanfaatan teknologi dapat
meningkatkan kualitas pengajaran, siswa, dan minat siswa. Teknologi digunakan
dengan tujuan meningkatkan motivasi siswa dan pemahaman mereka. Beberapa alat
teknologi yang digunakan meliputi PPT dan video pembelajaran. Menurut Karuniawati
(2022), penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran memiliki daya tarik
tersendiri untuk menarik minat peserta didik agar pembelajaran lebih menyenangkan
yang dimana teknologi mendukung juga meningkatkan kognitif siswa sekaligus
berpikir kritis. Penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa penggunaan media
seperti PPT, video pembelajaran, sosial media, bisa dimanfaatkan dalam memfasilitasi
mahasiswa belajar sesuai gaya belajarnya masing-masing sehingga siswa menjadi lebih
bersemangat dan lebih giat belajar.

Mengacu terhadap hasil observasi, teknologi di sekolah dasar (SD) diintegrasikan
dengan baik dalam pembelajaran. Selain alat teknologi seperti PPT dan video,
perangkat seperti hp dan laptop juga digunakan. Kelas dilengkapi dengan infocus,
memudahkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Meskipun demikian,
eksperimen masih dilakukan tanpa teknologi, sehingga siswa harus memilih alat dan
bahan yang tepat untuk eksperimen. Hal tersebut dapat dijadikan salah satu
kekurangan yang perlu ditingkatkan dan dalam hal itu, guru sebagai pengajar juga
memiliki peran dalam melakukan inovasi dan kreatifitas dalam mengatasi keterbatasan
agar pembelajaran tetap efektif dan efisien Rosmana et al (2023). Selain itu, sejalan
dengan hasil observasi yang dilakukan, penggunaan teknologi dalam pembelajaran
kurikulum merdeka ini, guru bisa menyusun rencana pembelajaran sekaligus materi
bagi muridnya dan kelengkapan fasilitas termasuk internet memudahkan bagi guru
maupun murid untuk mengakses informasi pembelajaran yang berbeda-beda dalam
waktu bersamaan (Karuniawati, 2022). Oleh sebab itu, menjadi perhatian penting bagi
sekolah yang menerapkan kurikulum merdeka untuk memenuhi kebutuhan teknologi
agar pembelajaran efektif.

Penggunaan teknologi selama pembelajaran juga berkaitan dengan pembagian
kelompok. Mengacu pada hasil observasi, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok,
yang mendorong interaksi antar siswa dan kolaborasi dalam pembelajaran. Ini
merangsang keinginan tahu siswa dan menciptakan atmosfer pembelajaran yang
berkolaborasi. Setiap murid bisa kompak, bertukar pikiran baik itu pengalaman, saran,
maupun masukan pada anggota kelompok dan hal tersebut menciptakan antusias
belajar dan murid menjadi lebih mampu bekerja kerja dalam mencapai tujuan mereka
(Khairatunnisa, 2022). Selain itu, dengan adanya pembelajaran kolaboratif, murid
diberikan kesempatan untuk mengembangkan potensi individual dan meminimalkan
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pengawasan guru yang juga dapat diartikan tidak selalu guru aktif dalam pembelajaran
namun murid juga harus aktif mengeksplorasi pembelajaran (Widiyono & Millati,
2021).

3. Kelebihan dan Tantangan

Mengacu pada hasil observasi, penggunaan teknologi dapat mempermudah guru
dalam memberikan pembelajaran. Siswa juga terstimulasi dan memiliki pemahaman
yang lebih baik. Berdasarkan Widiyono & Millati (2021) terdapat beberapa kelebihan
dalam penggunaan teknologi pada program kurikulum merdeka diantaranya: (1)
meningkatkan kualitas pendidikan seperti membantu guru mengalokasikan waktu
serta mengurangi waktu guru untuk berbicara terus menerus secara satu arah; (2)
memberi kesempatan murid untuk mengembangkan potensi individu; (3) memberi
dasar pembelajaran lebih ilmiah; (4) mengoptimalkan kompetensi guru dan
meningkatkan kemampuan guru terkait penggunaan teknologi; serta (5) memajukan
mutu secara merata dalam bidang pendidikan

Sebaliknya, selama menerapkan penggunaan teknologi dalam kurikulum merdeka
terdapat tantangan yang dialami, misalnya ketika terjadi kesalahan atau kerusakan
pada teknologi, hal ini dapat menghambat kelancaran pembelajaran. Tantangan lainnya
adalah meminta bantuan dalam perancangan teknologi kepada guru yang lebih
berpengetahuan tentang teknologi. Berdasarkan Rosmana et al (2023), meskipun
kompetensi dalam penggunaan teknologi menjadi tantangan namun dampak
positifnya yakni guru sebagai pengajar dapat mengembangkan kompetensinya, tidak
hanya dalam wawasan ilmu pengetahuan terkait mata ajar namun juga
pengemabangan wawasan berbasis teknologi. Oleh sebab itu, penggunaan teknologi ini
tidak hanya mengembangkan murid namun juga guru sebagai pengajar yang
memfasilitasi murid dalam pembelajaran.

4. Keterlibatan Orang Tua

Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa orang tua secara aktif dikumpulkan
dan diikutsertakan dalam pemaparan pembelajaran yang akan dilakukan oleh siswa.
Ini menciptakan sinergi antara lingkungan sekolah dan keluarga dalam proses
pendidikan. Pemaparan tentang kurikulum pembelajaran ini penting karena
bahwasanya kurikulum berfungsi sebagai acuan dalam membimbing anak ketika
belajar di rumah sekaligus orang tua dapat memahami bahwa kurikulum bergerak
secara umum mengikuti perkembangan teknologi sehingga orang tua pun dapat
memfasilitasi teknologi di rumah dalam menyokong pembelajaran anak (Rosmana et
al., 2023). Sebagai tambahan, Widiyono & Millati (2021) juga menyampaikan bahwa
tidak hanya guru yang berperan dalam pembelajaran anak namun orang tua juga
berperan penting terutama saat pembelajaran di rumah.
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Simpulan

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran IPA di SD dengan Kurikulum Merdeka
telah memberikan manfaat signifikan dalam meningkatkan motivasi siswa dan
pemahaman mereka. Namun, tantangan seperti kerusakan teknologi dan kebutuhan untuk
dukungan guru yang lebih mahir dalam teknologi juga menjadi perhatian. Keterlibatan
orang tua merupakan langkah yang positif dalam mendukung proses pendidikan. Evaluasi
dan perbaikan berkelanjutan harus dilakukan untuk memaksimalkan hasil pembelajaran.
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